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Abstrak 

Tulisan ini berusaha untuk memahami bagaimana praktik nasionalisme dewasa ini 

mampu mengaburkan batas-batas teritorial, politis, ekonomi, dan kultural negara. 

Mengambil contoh utama dari olahraga rugby dan praktiknya di Pasifik Selatan, 

tulisan ini menjelaskan evolusi nasionalisme dari primordialisme yang kaku dan 

berbasis faktor kultural dan biologis, berubah menjadi praktik yang lebih berbasis 

pada ekonomi dan politik. Perpindahan alegiansi individual di olahraga 

merupakan sebuah tren yang akan semakin lazim kedepannya. Tren ini dibentuk 

oleh prinsip WST tentang interdependensi dan distingsi antara negara “inti” dan 

“periferi”. Struktur dan relasi inilah yang membuat atlet modern sangat 

dipengaruhi oleh jaringan diaspora, “ekspor” talenta, dan kesempatan residensi di 

negara lain. Hal ini ditandai dengan besarnya angka pemain alegiansi ganda di 

berbagai gelaran olahraga, utamanya di RWC dan RLWC. Selanjutnya, tulisan ini 

juga membahas semakin banyaknya keterlibatan “swasta” dan negara asing dalam 

urusan kebijakan olahraga domestik sebagai efek dari industrialisasi olahraga. Hal 

ini nantinya diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi semua negara 

untuk bersaing dengan playing field yang lebih setara. Akhirnya, bagaimanakah 

negara harus “mempertahankan” kedaulatannya di tengah kondisi ini? Tulisan ini 

mengeksplorasi bagaimana kosmopolitanisme dan kapitalisme memengaruhi 

pertumbuhan kedua tren tersebut. Dengan mengambil jalan analisis kualitatif 

prediktif, tercapai pemahaman bahwa pada era modern, utamanya di bidang 

olahraga, pengaruh negara telah bergeser. Negara tak lagi sebuah entitas yang 

overarching dalam segala urusan nasional dan internasional. Dewasa ini, negara 

sudah harus siap menerima keniscayaan bahwa identitas mereka hanya terbatas 

dalam urusan administrasi dan investasi saja. Pada nantinya, negara harus 

memformulasikan kebijakan yang seimbang antara ketergantungan dengan 

“asing” dan pengembangan domestik untuk bisa bersaing secara kompetitif dan 

tetap influential di komunitas olahraga internasional. 

Kata kunci: Diaspora, rugby, dwikewarganegaraan, denasionalisasi olahraga, 
kosmopolitanisme, kapitalisme  



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

xvi 
 
 SKRIPSI  DENASIONALISASI DAN…  ARSYAD AURELLIO 

 

Abstract 

This research tries to understand how modern nationalism practices were able to 

blur out territorial, political, economic, and cultural borders between states. 

Taking primary examples from rugby and its practices in Southern Pacific, this 

research explains the evolution of nationalism from its primordialist era, where 

everything was based on cultural and biological factors, and the shift towards a 

more flexible modernist era, based on economic and political factors. The shift of 

individual allegiance in sport would be more common in the future. The WST’s 

principles of interdependence and distinction between “core” and “periphery” 

states has shaped the trend. This relation made the ecosystem of modern athletes 

dependent on diaspora networks, “imported” and “exported” talents, and 

residency opportunities in the host countries. We can see how it affects on the 

increasing number of double-allegiance athletes in various sporting competitions, 

mainly RWC and RLWC. Additionally, this research also looks at how private 

firms and foreign countries’ involvement in domestic sports as a result of sports 

industrialization. Even though it was hoped to be able to level up the playing field 

between competing nations, how would the states “defend” their sovereignty in 

this modern and borderless industrial and capitalistic era? This research will try to 

explore the topic via cosmopolitanism and capitalism perspectives and how it 

affects the rise of both trends. Through predictive-qualitative analysis, it can be 

understood that there has been a shift in the state’s influence in this modern age. 

State is no longer an overarching entity on every national and international 

matters, rather, just a complementary entity on administrative issues, and 

sometimes, an investor. Furthermore, state has to be able to formulate a balanced 

policy between utilizing “foreign” talents and domestic developments to be able 

to compete competitively and stay influential on the international sporting 

community. 

Keywords: Diaspora, rugby, dual-nationality, denationalization of sport, 

cosmopolitanism, capitalism


